HUBUNGAN PERSEPSI KESESAKAN DAN KONTROL DIRI DENGAN PERILAKU AGRESI PADA REMAJA YANG TINGGAL DI PONDOK 





HUBUNGAN PERSEPSI KESESAKAN DAN KONTROL DIRI DENGAN 
PERILAKU AGRESI PADA REMAJA YANG TINGGAL DI PONDOK 








Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi Islam (S.Psi) 
Pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama  





























FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 




HUBUNGAN PERSEPSI KESESAKAN DAN KONTROL DIRI DENGAN 
PERILAKU AGRESI PADA REMAJA YANG TINGGAL DI PONDOK 








Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi Islam (S.Psi) 
Pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama  












   







Pembimbing 1 : Dr.M. Afif Ansori, M.Ag.  








FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 






Hubungan Antara Persepsi Kesesakan Dan Kontrol Diri Dengan 






Masa remaja ditandai dengan terjadinya permasalahan di dalam diri remaja 
yang disebabkan oleh perubahan fisik dan psikologis. Persepsi kesesakan dan 
kontrol diri diduga menjadi faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku agresi 
pada diri remaja yang tinggal di pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara persepsi kesesakan dan kontrol diri dengan perilaku 
agresi pada remaja yang tinggal di pondok pesantren. Adapun  hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu ada hubungan antara persepsi kesesakan dan kontrol diri 
dengan perilaku agresi pada remaja yang tinggal di pondok pesantren, ada 
hubungan antara persepsi kesesakan dengan perilaku agresi pada remaja yang 
tinggal di pondok pesantren, dan ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 
agresi pada remaja yang tinggal di pondok pesantren. 
Populasi dalam penelitian ini ialah siswa/siswi kelas XI SMA TMI 
Roudlatul Qur’an Metro dengan jumlah 136 siswa/siswi. Peneliti menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel Random 
Sampling dan yang menjadi sampel pada penelitian ini sebanyak 58 siswa/siswi. 
Teknik penumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala psikologi 
meliputi skala perilaku agresi, skala persepsi kesesakan dan skala kontrol diri. 
Skala perilaku agresi berjumlah 32 aitem  (α=0,910), skala persepsi kesesakan 
berjumlah 24 aitem (α=0,867), dan skala kontrol diri berjumlah 27 aitem 
(α=0,972). Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda 
yang dibantu dengan SPSS 23.0 for windows. 
Hasil penelitian menunjukan Rx1.2-y = 0,708 dan p = 0,000 (p<0,05) yang 
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi kesesakan dan kontrol 
diri dengan perilaku agresi pada remaja yang tinggal di pondok pesantren. Hasil 
tersebut memberikan sumbangan efektif sebesar 50,1%. Hasil kedua dengan rx1-y 
= 0,640 dan p=0,000 (p<0,05) yang menunjukan hubungan positif signifikan 
antara persepsi kesesakan dengan perilaku agresi pada remaja yang tinggal di 
pondok pesantren. Hasil ketiga dengan rx1-y = -0,404 dan p=0,002 (p<0,05) yang 
menujukan hubungan negatif signifikan antara kontrol diri dengan perilaku agresi 
pada remaja yang tinggal di pondok pesantren. 
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Artinya : “(yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang 
maupun sempit, Dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang 
lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan masa terjadinya transisi dari anak-anak menuju 
masa dewasa, pada masa remaja terjadi proses pencarian jati diri yang dilakukan 
dengan berbagai upaya aktualisasi diri agar diakui oleh teman sebayanya. Proses 
pencarian jati diri banyak menimbulkan konflik baik bagi diri maupun orang lain. 
Menurut (Hurlock, 2004), bahwa masa remaja merupakan masa yang sangat 
rentan terjadinya konflik karena banyak terjadi perubahan baik secara fisik 
maupun psikisnya. Perubahan fisik seperti pertumbuhan tinggi dan berat badan, 
kematangan fungsi reproduksi dan organ seksual. Sedangkan pada psikis remaja 
merasa mampu memenuhi tanggung jawab seperti orang dewasa. Namun keadaan 
fisik dan psikis remaja masih belum memiliki kematangan layaknya orang 
dewasa. Namun banyaknya tuntutan sosial yang menyebabkan kegagalan 
sehingga hal tersebut menimbulkan frustasi dan konflik tersendiri bagi remaja.  
Masa remaja dapat dikatakan sebagai masa storm and stress, yang 
diwarnai dengan disequilibrium atau ketidakseimbangan sikap dan emosi, 
sehingga membuat remaja mudah berubah, bergejolak, dan tidak menentu. Masa 
remaja juga merupakan masa transisi dimana pada masa itu diperlukan 
penyesuaian diri dari masa anak-anak ke masa dewasa. Pada masa tersebut 
kemungkinan akan, timbul masa kritis dengan ditandai kecenderungan munculnya 
perilaku menyimpang. Dalam kondisi tertentu, perilaku menyimpang akan 




menyerang, merusak dan beberapa bentuk agresivitas lainnya (Afandi et al., 
2009). 
Salah satu bentuk masalah dalam berperilaku adalah melakukan tindakan 
agresi. (Santrock, 2012) menjelaskan bahwa remaja cenderung memiliki emosi 
yang tidak stabil, tidak mampu untuk menahan dorongan nafsu dan lebih agresif. 
(Baron & Byrne, 2005) mengatakan ketidakmampuan dari seorang remaja dalam 
mengantisipasi adanya konflik dapat menyebabkan perasaan yang gagal sehingga 
akan mengarahkan pada situasi yang dapat membuat anak frustasi. Reaksi yang 
terjadi saat anak frustasi adalah dengan melakukan kekerasan berupa menyakiti 
orang lain ataupun diri sendiri yang dapat disebut dengan perilaku agresi. Perilaku 
agresi adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan maksud dan tujuan melukai 
atau menyakiti seseorang baik secara verbal maupun secara lisan (Myers, 2010) 
Perilaku agresif yang sering terjadi pada remaja antara lain seperti aksi-
aksi kekerasan dan saling ejek. Aksi-aksi kekerasan dapat terjadi dimana saja 
seperti di jalan-jalan maupun di sekolah, seringkali perilaku agresif ditemukan 
dalam keseharian baik secara fisik maupun verbal. Perilaku agresif dapat 
dipahami sebagai suatu perilaku yang bertujuan untuk melukai orang lain baik 
secara verbal maupun nonverbal, secara fisik, psikis, langsung maupun tidak 
langsung. 
Dalam Al-Qur’an dijelaskan tentang larangan perilaku agresi, yaitu 
dalam surat Al-Qaff ayat 28: 
   بِاْلَوِعْيدِ  اِلَْيُكمْ  َقدَّْمتُ  َوَقدْ  َلَديَّ  ََتَْتِصُمْوا َل  قَالَ 
Artinya : "Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, Padahal 





Surat Al-Qaff ayat 28 di atas menjelaskan tentang larangan berperilaku 
agresi, karena hal tersebut tidak ada gunanya dan Allah SWT sangat tidak 
menyukai pertengkaran serta kekerasan. (Allah berfirman) Maha Tinggi Dia 
(Janganlah kalian bertengkar di hadapan-Ku) maksudnya, tiada gunanya 
pertengkaran kalian di sini (padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan 
kepada kalian) sewaktu kalian hidup di dunia (ancaman) akan adanya azab di 
akhirat jika kalian tidak beriman, dan ini merupakan suatu kepastian yang tidak 
dapat dihindari lagi (Al-Mahally et al., 1990). 
Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Retno Listyarti  
menilai sepanjang 2017-2019, kasus kekerasan anak yang terjadi di pondok 
pesantren cukup tinggi, meski tidak seluruhnya dilaporkan kepada KPAI. Namun 
hingga saat ini penyelesaian kasus -kasus yang terjadi sangat minim. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor yang menyebabkan remaja melakukan perilaku 
agresi yaitu faktor personal meliputi gangguan pengamatan dan tanggapan remaja, 
gangguan berfikir dan intelegency remaja, serta gangguan perasaan/emosional 
remaja. Sedangkan, faktor lingkungan terdiri dari lingkungan sosial dan 
lingkungan fisik. Faktor dari lingkungan sosial yang berpengaruh terhadap 
agresifitas seperti kemiskinan, tinggal di lingkungan berbahaya, teman sebaya 
yang menyimpang, kurangnya area rekreasi yang aman bagi anak-anak kekerasan 
pada media yang terlihat jelas, pengasuhan yang buruk dan kurangnya dukungan 




suara bising, kualitas udara, temperatur, serta kesesakan yang disebabkan oleh 
jumlah orang yang terlalu banyak. 
Maraknya perilaku remaja yang terkadang melanggar aturan baik di 
lingkungan sekolah maupun masyarakat, misalnya masih sering ditemukan remaja 
berkelahi, tawuran, bolos sekolah, menggunakan kata-kata kotor, merokok, 
minum-minuman keras, menonton film porno, penyalahgunaan narkoba dan lain 
sebagainya. Kenakalan remaja tersebut dapat disebabkan oleh faktor sosiologis, 
faktor psikologis dan faktor biologis pada diri seseorang (Singgih, 2006). 
Kenakalan remaja yang terjadi terkadang dapat merugikan orang lain, seperti 
halnya takut, cemas bahkan trauma. 
Lingkungan sekolah ataupun lembaga pendidikan berperan untuk 
mendidik, mengajar dan menanamkan tingkah laku yang baik seperti moral,  etika 
dan memiliki pengetahuan serta mempersiapkan siswa yang mampu berperan 
dalam lingkungan masyarakat. Salah satu lembaga pendidikan adalah pondok 
pesantren, yaitu lembaga pendidikan berbasis Islam dan merupakan subkultural 
masyarakat Indonesia. Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang memiliki fokus tidak hanya pada ilmu pengetahuan 
umum tetapi juga ilmu agama (Hanafiah, 2020). 
Menurut (Sanusi, 2012), pondok pesantren adalah salah satu lembaga yang 
mampu memberi pengaruh yang cukup besar dalam dunia pendidikan, baik 
jasmani, rohani, maupun intelegensi. Karena sumber nilai dan norma-norma 




Pondok pesantren yang seharusnya dapat mengarahkan santri menjadi 
insan yang berakhlakul karimah, akan tetapi masih terdapat santri yang melakukan 
agresivitas di pondok pesantren. Bentuk-bentuk perilaku agresi yaitu: menyerang 
secara fisik (memukul, merusak, mendorong), menyerang dengan kata-kata, 
mencela orang lain, menyerbu daerah orang lain, melanggar milik orang lain, 
tidak mentaati perintah, berteriak dan berbicara keras pada saat yang tidak tepat 
dan menyerang tingkah laku yang dibenci. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peniliti lakukan pada tanggal 11 
Desember 2020 terhadap dua orang wanita yang berinisial JA dan RA yang 
merupakan santri putri di pondok pesantren Roudlatul Qur’an Metro, yang berusia 
16 tahun dan duduk dibangku kelas 2 SMA. Santri pertama berinisial JA, JA 
setiap harinya bersekolah dari pukul 07.30 s.d 14.00. Menurut JA pada saat siang 
ketika dia pulang sekolah dia merasa jika emosinya lebih meningkat, karena 
menurut penuturannya kondisi ruangan yang panas dan kondisi tubuh yang lelah 
menyebabkan dia sulit mengatur emosinya yaitu berbicara dengan nada yang 
keras dan melontarkan kata-kata yang kasar. Sedangkan menurut santri kedua 
berinisial RA, berbanding terbalik dengan penuturan dari JA yaitu dia lebih 
mampu mengontrol emosinya walaupun kondisi ruangan yang panas serta kondisi 
fisiknya sedang lelah, namun dia dapat mengendalikan emosinya dengan cara 
tidak merespon ketika ada temannya yang mencoba mengganggunya.Selanjutnya 
berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 6 April 2021 
pada guru BK di SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro yang berinisial AW. AW 




pertengkaran dan bullying. Dia mengatakan bahwa pengurus pondok juga kerap 
kali menyampaikan kepada guru BK mengenai perilaku para santri ketika berada 
di lingkungan pesantren, ia sering menemui santri yang saling mengejek, saling 
membentak, berkata kasar bahkan sering ditemui para santri yang sering 
bertengkar. 
 Kemudian berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di pondok 
pesantren tersebut  peneliti melihat keadaan kamar yang tidak cukup luas dan 
keadaan kamar yang tidak cukup rapi yaitu terdapat tumpukan kasur, baju-baju 
yang digantungkan, dan lemari-lemari para santri dengan banyak tumpukan buku-
buku serta barang-barang lainnya. Sehingga dari hasil observasi peneliti dengan 
keadaan ruangan yang tidak cukup luas dan dengan jumlah orang yang cukup 
banyak menyebabkan ruang tersebut menjadi sesak karena bukan hanya dipenuhi 
oleh santri-santri tersebut akan tetapi barang-barang juga yang cukup banyak.  
 Salah satu faktor yang menyebabkan remaja-remaja yang tinggal di 
pondok pesantren melakukan perilaku agresi yaitu adanya persepsi kesesakan. 
Persepsi kesesakan adalah persepsi subjektif seseorang terhadap jumlah orang 
yang terlalu banyak dalam ruang atau lingkungan tersebut. Kesesakan akan 
terbentuk bila stimulus atau informasi dari lingkungan. (Keats & Schmidt, 2007) 
mengatakan bahwa stimulus di sini dapat berasal dari kehadiran  banyak orang 
berserta aspek-aspeknya, maupun kondisi-kondisi fisik dari lingkungan sekitar 
yang menyebabkan bertambahnya kepadatan sosial. Berlebihnya informasi dapat 
terjadi karena beberapa faktor, seperti : kondisi lingkungan fisik yang tidak 




tidak dikehendaki, terlalu banyak mitra interaksi, interaksi yang terjadi dirasa 
terlalu dalam atau terlalu lama. Akibat terjadinya kesesakan dapat mengakibatkan 
menurunkan kemampuan perilaku sosial sehingga mampu mendorong seseorang 
untuk berperilaku agresi.  
 Menurut (Sarwono, 2011) kesesakan (crowding) adalah persepsi terhadap 
kepadatan dalam artian jumlah manusia, dan arena. Kesesakan adalah persepsi 
maka sifatnya subjektif dan salah satu penyebab dari munculnya kesesakan adalah 
kepadatan. Oleh sebab itu, di pondok pesantren dengan jumlah santri yang banyak 
dalam sebuah ruangan yang tidak cukup luas, menyebabkan para santri sering kali 
susah mengendalikan perasaan negatifnya salah satunya adalah melakukan 
perilaku agresi.  
 Terdapat faktor lain yang berpengaruh, yakni kontrol diri yang rendah 
pada diri santri. Kondisi emosional yang tidak stabil pada diri santri yang 
disebabkan karena remaja dalam usia konflik. Menurut krori  (Herlina, 2013) 
masa remaja merupakan periode transisi, masa perkembangan, usia berkonflik, 
masa seseorang mencari jati diri dan masa peralihan menuju masa dewasa. 
Kontrol diri santri yang dapat terbentuk oleh lingkungan pondok pesantren yang 
religius, tentu dapat membimbing santri dalam mengendalikan diri terhadap 
lingkungan pondok pesantren. Kontrol diri merupakan kemampuan yang harus 
dimiliki oleh santri, karena kontrol diri sangat penting untuk mengatur perilaku 
santri di dalam lingkungan pondok pesantren. 
 (Goldfried & Merbaum, 1973) mendefinisikan kemampuan mengontrol 




mengarahkan bentuk perilaku yang membawa individu ke arah konsekuensi 
positif. Selanjutnya kemampuan mengontrol diri berkaitan dengan bagaimana 
seseorang mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dalam dirinya.  
Sehingga ketika remaja memiliki kontrol diri yang baik, ia akan mampu mengatur 
perilaku agresinya dan mampu mengarahkan serta mebimbing dirinya untuk tidak 
melakukan hal-hal yang bersifat agresifitas.  
 Menurut teori psikoanalisa (Freud, 1979), kontrol diri menghambat impuls 
(rangsangan) yang tidak pantas. Meskipun manusia memiliki kemampuan 
psikologis yang rendah untuk mengontrol keinginan yang tidak pantas, mereka 
bisa menggunakan kontrol diri untuk melakukannya karena mereka ingin 
menunda kepuasan instan untuk mendapat kepuasan jangka panjang yang 
tampaknya memiliki keuntungan lebih. Impulsif orang cenderung memilih 
kepuasan segera. Namun kontrol diri dapat membantu seseorang menentukan 
keputusan yang terbaik (Tavakolizadeh & Karimpour, 2014). 
Dalam penelitian ini, dilaksanakan di SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro, dengan 
menggunakan subjek remaja yang tinggal di pondok pesantren Roudlatul Qur’an 
Metro. 
B. Rumusah Masalah 
Berdasarkan pemaparan di atas rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Adakah hubungan persepsi kesesakan dan kontrol diri dengan perilaku agresi 
pada remaja yang tinggal di pondok pesantren? 
2. Adakah hubungan persepsi kesesakan dengan perilaku agresi pada remaja yang 




3. Adakah hubungan kontrol diri dengan perilaku agresi pada remaja yang tinggal 
di pondok pesantren? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan di atas tujuan dari penelitian ini untuk melihat : 
1. Hubungan Persepsi Kesesakan dengan Perilaku Agresi pada Remaja yang 
Tinggal di Pondok Pesantren. 
2. Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Agresi pada Remaja yang Tinggal di 
Pondok Pesantren. 
3. Hubungan Persepsi Kesesakan dan Kontrol diri dengan Perilaku Agresi pada 
Remaja yang Tinggal di Pondok Pesantren. 
D.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara kolektif baik 
untuk keilmuan (teoritis) atau untuk peneliti dan subjek penelitian (praktis). 
Manfaat tersebut adalah:  
1. Secara teoritis dapat memberikan sumbangan untuk keilmuan dan pengetahuan 
bagi pengembangan ilmu psikologi, khususnya dibidang psikologi sosial dan 
psikologi pendidikan yang mempelajari hubungan persepsi kesesakan dan 
kontrol diri dengan perilaku agresi pada remaja yang tinggal di pondok 
pesantren. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khusus 
kepada Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro, yakni sebagai rujukan 
dalam peningkatan kebijakan dalam pengawasan dan pembinaan terhadap 




memberikan manfaat khusus bagi guru BK sebagai rujukan dalam penentuan 
untuk memberikan pelatihan serta pengembangan spiritual pada santri. Dan 
selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khusus bagi 
santri sebagai masukan agar santri dapat memanagement perilaku 
agresivitasnya serta dapat merileksasi diri sehingga dapat mengontol perilaku 
agresi yang dapat muncul pada diri santri di pondok pesantren tersebut. 
 
E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Agar dapat mendukung berbagai penjelasan serta pembahasan di atas, 
maka peneliti mengusahakan untuk dapat mencari berbagai literatur dari 
penelitian sebelumnya yang masih berkaitan dengan penelitian ini. Serta untuk 
menghindari adanya plagiat dalam penelitian, maka memenuhi kode etik 
penulisan penelitian ilmiah akan sangat dibutuhkan eksplorasi terhadap berbagai 
penelitian terdahulu yang relevan. Hal ini memiliki tujuan untuk dapat 
menegaskan penelitian, serta sebagai bagian dari pendukung teori guna 
menetapkan pola pikir dalam menyusun penelitian ini.  
Dari hasil pencarian terhadap berbagai penelitian lampau, peneliti 
mendapatkan beberapa penelitian lampau yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Meskipun memiliki keterkaitan dalam membahas, namun pada penelitian ini 
memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa 
penelitian terdahulu yang didapatkan dari hasil pencarian peneliti: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Sapi’i, 2019) dengan judul penelitian 
“Hubungan Antara Budaya Pesantren dan Kontrol Diri Dengan Agresivitas 




diantara budaya pesantren dan kontrol diri dengan nilai signifikan sebesar 
13,9% yang menandakan bahwa terdapat hubungan antara budaya pesantren 
dan kontrol diri dengan agresivitas santri pada pondok pesantren. 
Subjek dalam penelitian ini adalah santri  diniyyah pondok pesantren Maba’ul 
Gayau sakti Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung Tengah yang berjumlah 85 
santri untuk mendukung penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara budaya pesantren dan kontrol diri 
dengan agresivitas santri pada pondok pesantren. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis regresi berganda dan SPSS 21.0 for windows. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2017) dengan judul “Hubungan Antara 
Kesesakan dengan Agresivitas pada Remaja yang tinggal di Kawasan 
Tambak Lorok Semarang” terdapat hubungan positif antara kesesakan dengan 
agresivitas pada remaja yang tinggal Kawasan Tambak Lorok Semarang 
dengan nilai signifikan sebesar 33,4% yang menandakan bahwa terdapat 
hubungan antara kesesakan dengan agresivitas pada remaja yang tinggal di 
Kawasan Tambak Lorok Semarang. 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 230 remaja yang tinggal di Kawasan 
Tambak Lorok Semarang yang dipilih melalui teknik simple random 
sampling. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara kesesakan dengan agresivitas pada remaja yang tinggal 
Kawasan Tambak Lorok Semarang. Hasil analisis data menggunakan teknik 




3. Penelitian yang dilakukan oleh (Ramadani, 2018), Yusmansyah, Ratna 
Widiastuti dengan judul “Hubungan Antara Self Control  Dengan Perilaku 
Agresif Pada Siswa  Kelas XI IPS SMA Negeri 6 Metro” terdapat hubungan 
negative dan signifikan antara self control dan perilaku agresi. 
 subjek penelitian ini yaitu 250 siswa. Peneliti mengambil sampel penelitian 
sebesar 25% dari populasi yaitu sebesar 64 siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara self control  dengan perilaku agresif pada 
siswa  kelas XI IPS SMA Negeri 6 Metro. Hasil analisis data menggunakan 
teknik korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS (Statistical Package 



















A. Perilaku Agresi 
1. Pengertian Perilaku Agresi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, agresi adalah perbuatan 
bermusuhan yang bersifat menyerang secara fisik maupun psikis kepada pihak 
lain, agresi merupakan tindakan kasar akibat kekecewaan dalam mencapai 
pemuasan atau tujuan yang dapat ditujukan kepada orang lain atau benda.  
(Buss & Perry, 1992) menyatakan perilaku agresi sebagai perilaku yang 
niatnya untuk menyakiti orang lain baik secara fisik maupun secara psikologis.  
(Baron & Byrne, 2005) menyebutkan bahwa perilaku agresi merupakan 
tingkah laku individu yang ditunjukkan untuk melukai atau mencelakakan 
individu lain yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku tersebut. 
Definisi perilaku agresif dari Baron ini mencangkup empat faktor, yaitu: 
tingkah laku, tujuan untuk melukai atau mencelakakan (termasuk mematikan 
atau membunuh) individu menjadi korban, dan ketidakinginan si korban 
menerima tingkah laku si pelaku. 
Perilaku agresi sepertinya telah menjadi sesuatu hal yang sangat biasa 
terjadi pada kehidupan sosial individu saat ini. (Myers, 2010) menjelaskan 
bahwa agresi merupakan perilaku fisik maupun verbal yang disengaja maupun 
tidak disengaja namun memiliki maksud untuk menyakiti, menghancurkan atau 
merugikan orang lain yang diniatkan untuk melukai objek yang menjadi 




Perilaku agresi fisik yaitu perilaku agresi yang dilakukan dengan cara 
melakukan kekerasan secara fisik, seperti menampar, memukul, melempar 
dengan benda terhadap orang lain di sekitarnya. Perilaku agresi verbal yaitu 
perilaku agresi yang dilakukan dengan cara mengeluarkan kata-kata untuk 
menyerang orang lain, dapat berupa ejekan, hinaan, maupun caci maki.   
Selanjutnya menurut (Myers, 2010) agresi merupakan suatu ledakan 
emosi dan kemarahan-kemarahan hebat, perbuatan-perbuatan yang 
menimbulkan permusuhan yang ditujukan kepada seseorang atau suatu benda.  
(Atkinson, 2000) menjelaskan agresi adalah perilaku yang secara sengaja 
bermaksud melukai orang lain (secara fisik atau verbal) atau menghancurkan 
harta benda. Agresi sendiri menurut (Berkowitz, 2006) selalu mengacu pada 
beberapa jenis perilaku, baik secara fisik maupun simbolis yang dilakukan 
dengan tujuan menyakiti.   
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa 
perilaku agresi adalah suatu perilaku atau tindakan yang bersifat menyerang 
orang lain dengan tujuan untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun 
verbal. 
2. Aspek-aspek Perilaku Agresi  
Menurut (Buss & Perry, 1992) terdapat empat aspek perilaku agresi 
yang didasari dari tiga dimensi dasar yaitu motorik, afektif, dan kognitif. 






a. Physical aggression   
Physical aggression yaitu tindakan agresi yang bertujuan untuk 
menyakiti, mengganggu atau membahayakan orang lain melalui respon 
motorik dalam bentuk fisik, seperti memukul, menendang, dan lain-lain.   
b. Verbal aggression   
Verbal aggression yaitu tindakan agresi yang bertujuan untuk 
menyakiti, mengganggu atau membahayakan orang lain dalam bentuk 
penolakan dan ancaman melalui respon vokal dalam bentuk verbal.   
c. Anger   
Anger merupakan emosi negatif yang disebabkan oleh harapan 
yang tidak terpenuhi dan bentuk ekspresinya dapat menyakiti orang lain 
serta dirinya sendiri. Beberapa bentuk anger adalah perasaan marah, kesal, 
sebal, dan bagaimana mengontrol hal tersebut. Termasuk di dalamnya 
adalah irritability, yaitu mengenai temperamental, kecenderungan untuk 
cepat marah dan kesulitan mengendalikan amarah.   
d. Hostility   
Hostility yaitu tindakan yang mengekspresikan kebencian, 
permusuhan, antagonisme ataupun kemarahan yang sangat kepada pihak 
lain. Hostility adalah suatu bentuk agresi yang tergolong convert (tidak 
kelihatan). Hostility mewakili komponen kognitif yang terdiri dari 
kebencian seperti cemburu dan iri terhadap orang lain dan kecurigaan 




Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan maka dapat dipahami 
bahwa perilaku agresi terdiri atas 4 aspek yaitu physical aggression, verbal 
aggression, Anger, Hostility. 
3. Bentuk-bentuk Perilaku Agresi 
(Longo et al., 2012) menyebutkan ada empat bentuk perilaku agresi yang 
terkenal, yaitu:  
a. Agresi instrumental merupakan perilaku agresif yang muncul karena 
perilaku mempunyai tujuan lain selain menyakiti korban. Misalnya, 
seseorang pencuri memukul korbannya agar dapat mengambil uang milik 
korban.  
b. Agresi emosional merupakan perilaku agresif yang muncul ketika individu 
sedang marah dan mempunyai keinginan untuk menyakiti seseorang. 
Tujuan utama dari agresi emosional adalah menyakiti orang lain. 
c. Agresi langsung (direct aggression) merupakan perilaku agresif yang 
dilakukan seketika dan secara langsung. Misalnya, ketika seseorang 
mengejek pelaku, maka pelaku langsung merespon dengan cara memukul 
atau mengejek balik orang tersebut. 
d. Agresi tidak langsung (indirect aggression) merupakan perilaku agresif 
yang dilakukan kepada seseorang secara tidak langsung. Agresi tersebut 
biasanya dilakukan dengan cara menyebarkan cerita negatif mengenai 






4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Agresi 
Perilaku agresi yang muncul pada individu berkaitan erat dengan rasa 
marah yang terjadi dalam diri individu. Menurut (Sarwono, 2011), Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku agresif yaitu :  
a. Suhu udara yang panas  
Suhu udara yang panas cenderung akan meningkatkan agresi, tetapi 
hanya sampai pada titik tertentu. Di atas tingkat tertentu atau lebih dari 80 
derajat fahrenheit agresi menurun selagi suhu udara meningkat. Hal ini 
disebabkan pada saat suhu udara yang tinggi membuat orang-orang 
menjadi sangat tidak nyaman sehingga mereka kehilangan energi atau 
lelah untuk terlibat agresi atau tindakan kekerasan. 
b. Rasa Sesak Berjejal ( Crowding) 
Rasa sesak berjejal juga memicu agresi di daerah perkotaan yang 
padat penduduk selalu lebih banyak terjadi kejahatan dengan kekerasan. 
Peningkatan agresivitas di daerah yang sesak berhubungan dengan 
penurunan perasaan akan kemampuan diri untuk mengendalikan 
lingkungan sehingga terjadi frustasi. 
c. Televisi (Media Massa) 
Media massa televisi merupakan tontonan dan secara alami 
mempunyai kesempatan lebih bagi penontonnya untuk mengamati apa 
yang disampaikan secara jelas sehingga terjadi proses modeling pada anak. 
Sedangkan menurut (Krahé, 2014) mengemukakan beberapa faktor 




a. Faktor Kepribadian  
Jika dibandingkan dengan temuan-temuan mengenai faktor 
situasional peran kepribadian dalam agresi memang masih terbatas. 
Sekalipun demikian beberapa konstruk kepribadian telah diusulkan untuk 
menjelaskan berbagai perbedaan individu dalam agresi. Beberapa konstruk 
kepribadian dapat menyebabkan perbedaan individu dalam perilaku agresi, 
antara lain: 
1) Iritabilitas  
Iritabilitas mengacu pada kecendrungan untuk bereaksi secara 
impulasif, kontroversial, atau kasar terhadap provokasi atau sikap 
tidak setuju bahkan yang paling ringan sekalipun, yang bersifat 
habitual. Orang-orang yang dalam keadaan irratable memperlihatkan 
tingkat agresi yang meningkat dibandingkan individu-individu yang 
nonirratable.   
2) Kerentanan Mengatur Emosi  
Kerentanan emosional didefinisikan sebagai kecendrungan 
individu untuk mengalami perasaan tidak nyaman, putus asa, tidak 
kuat dan ringkih. Orang-orang yang rentan secara emosional 
memperlihatkan agresifitas yang lebih tinggi.   
3) Kontrol Diri  
Konstruk kontrol diri mengacu pada hambatan internal yang 
seharusnya mencegah keterlepasan kecendrungan respon agresif. 




yang paling agresif yang menyatakan kekerasan. Penjelasan lain juga 
menunjukkan bahwa individu yang memiliki sifat pengendalian diri 
yang rendah lebih mungkin untuk terlibat dalam perilaku kriminal, 
dan menyimpang dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat 
kontrol diri yang tinggi. 
4) Harga Diri  
Harga diri telah lama dianggap sebagai faktor penting yang 
menjelaskan perbedaan individu dalam agresi. Secara umum, 
diasumsikan rendahnya Harga diri akan memicu perilaku agresif, 
bahwa perasaan negatif mengenai “diri” akan membuat orang lebih 
berkemungkinan menyerang orang lain. 
b. Faktor-faktor Situasional  
Sebelumnya telah disebutkan ciri-ciri individual yang bertanggung 
jawab atas terjadinya perbedaan kecenderungan agresi yang relatif stabil 
dari waktu kewaktu. Selanjutnya berikut pengaruh situasional terhadap 
perilaku agresif:  
1) Penyerangan  
Serangan merupakan salah satu faktor yang paling sering 
menjadi penyeb ab agresif dan muncul dalam bentuk serangan fisik 
atau verbal. Adanya aksi penyerangan dari orang lain akan 






2) Karakteristik target  
Ada karakteristik atau ciri tertentu yang mempunyai potensi 
sebagai target agresi. Misalnya, anggota kelompok yang tidak disukai.  
3)  In group vs out group conflict  
Perilaku agresif sering kali didasari atas konflik antar 
kelompok. Konflik antar kelompok sering dipicu oleh perasaan In 
group vs out group, sehingga anggota kelompok diwarnai prasangka.  
4) Temperatur  
Tempratur udara seringkali juga adalah determinan situasional 
agresi. Terdapat suatu hipotesis yang dikenal beat hypothesis yang 
menyatakan bahwa “tempratur” tinggi yang tidak nyaman 
meningkatkan motif maupun perilaku agresif.  
Jadi dapat dipahami bahwa terdapat 3 faktor yang mempengaruhi 
perilaku agresi, yaitu: suhu udara yang panas, crowding dan televisi atau media 
massa. Sedangkan, menurut menurut (Krahé, 2014) mengemukakan 2 faktor 
yang mempengaruhi perilaku agresi, yaitu: faktor kepribadian dan faktor 
situasional. 
5. Perilaku Agresi dalam Perspektif Islam            
Perilaku agresi adalah segala tindakan yang bertujuan untuk menyakiti 
orang lain ataupun objek sasaran yang disebabkan karena adanya rangsangan 
dari lingkungan atau dalam diri individu itu sendiri. Dalam Al-Qur’an perilaku 
agresi dijelaskan melalui segala tindakan yang merepresentasikan dari kondisi 




yang menjelaskan tentang perilaku agresi. Salah hadist yang menjelaskan 
tentang perilaku agresi yaitu : 
َأْوِصِِن قَاَل َل  َعْن َأِب ُهَريْ َرَة َرِضَي اللَُّه َعْنُه َأنَّ َرُجًلا قَاَل لِلنَِّبِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلَّمَ 
 )َرَواُه الُبَخارِي(قَاَل َل تَ ْغَضب تَ ْغَضْب فَ َردََّد ِمَراراا
Artinya : “Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata, seorang lelaki 
berkata kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Berilah aku wasiat.” 
Beliau menjawab, “Janganlah engkau marah.” Lelaki itu mengulang-ulang 
permintaannya, (namun) Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam (selalu) 
menjawab, “Janganlah engkau marah.” (Al-Bukhari & Ismail, 2011)  
Hadist tersebut menerangkan tentang sahabat yang meminta wasiat 
dalam hadits ini bernama Jariyah bin Qudamah rahimahullah . Ia meminta 
wasiat kepada Nabi dengan sebuah wasiat yang singkat dan padat yang 
mengumpulkan berbagai perkara kebaikan, agar ia dapat menghafalnya dan 
mengamalkannya. Maka Nabi berwasiat kepadanya agar ia tidak marah. 
Kemudian ia mengulangi permintaannya itu berulang-ulang, sedang Nabi tetap 
memberikan jawaban yang sama. Ini menunjukkan bahwa marah adalah pokok 
berbagai kejahatan, dan menahan diri darinya adalah pokok segala kebaikan. 
Marah  adalah bara yang dilemparkan setan ke dalam hati anak Adam sehingga 
ia mudah emosi, dadanya membara, urat sarafnya menegang, wajahnya 
memerah, dan terkadang ungkapan dan tindakannya tidak masuk akal. Marah 
ialah bergejolaknya darah dalam hati untuk menolak gangguan yang 
dikhawatirkan terjadi atau karena ingin balas dendam kepada orang yang 
menimpakan gangguan yang terjadi padanya. Marah banyak sekali 
menimbulkan perbuatan yang diharamkan seperti memukul, melempar barang 
pecah belah, menyiksa, menyakiti orang, dan mengeluarkan perkataan-




berbagai bentuk kezhaliman dan permusuhan, bahkan sampai membunuh 
(Jaelani, 2019). 
Dalam Al-Qur’an pun dijelaskan dalam surat Yusuf ayat 53: 
  ۗ ۗ   اُبَ رِّئُ  َوَما ۗ   َلَمَّاَرة   الن َّْفسَ  ِانَّ  نَ ْفِسيْ  ۗ   َرِحمَ  َما ِالَّ  بِالسُّوَّْۤءِ    َرِبِّْ  ِانَّ  َرِبِّْ 
 رَِّحْيم   َغُفْور  
Artinya  : "Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang 
diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyanyang”. (QS. Yusuf : 53) 
Surat Yusuf ayat 53 di atas menjelaskan bahwa ("Dan aku tidak 
membebaskan diriku) dari kesalahan-kesalahan (karena sesungguhnya nafsu 
itu) yaitu hawa nafsu (selalu menyuruh) banyak menyuruh (kepada kejahatan 
kecuali orang) lafal maa di sini bermakna man, yaitu orang atau diri (yang 
diberi rahmat oleh Rabbku) sehingga terpeliharalah ia dari kesalahan-
kesalahan. (Sesungguhnya Rabbku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."). 
(Al-Mahally et al., 1990). 
kata kejahatan selalu diwarnai atau diawali dari sikap amarah. 
Sementara kata amarah mesti dicegah dengan cara rahim. Posisi Rahim atau 
kemurahan hati menempati kedudukan yang sangat tinggi. Meski kemudian, al-
Qur’an membedakan sifat kemurahan hati yang berpangkal kepada sikap atau 
nafs amarah yang bermotif tertentu. Al-Qur’an telah menggaris bawahi di 
mana sifat amarah sejatinya diperlukan, namun tidak selamanya mesti 
dipusatkan secara fisik, dan sifat ini terkadang memerlukan usaha dari dalam 
ketika menghadapi tantangan, karena itu nilai sabar menjadi penyeimbang 




Islam juga mengajarkan untuk dapat mengendalikan diri dalam 
bertindak agar tidak merugikan orang lain, Allah SWT berfirman dalam QS. Al 
Imran ayat 134: 
ۗ   َعنِ  َواْلَعاِفْْيَ  اْلَغْيظَ  َواْلَكاِظِمْْيَ  َوالضَّرََّّۤاءِ  السَّرََّّۤاءِ  ِِف  يُ ْنِفُقْونَ  الَِّذْينَ   ُيُِبُّ  َوالل ّٰهُ  النَّاسِ 
  ۗ  اْلُمْحِسِنْْيَ 
Artinya: “(yaitu) orang yang berinfak, baik diwaktu lapang maupun 
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 
(kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan. 
(QS. Al Imran:134).“ 
Ayat tersebut menerangkan bahwa menjadi bagian tiga golongan 
bertakwa tersebut merupakan jalan untuk mendapatkan Rahmat Allah SWT. 
Golongan takwa pertama yaitu orang-orang yang menafkahkan hartanya saat 
keadaan baik atau lapang, banyak harta dan saat dalam keadaan buruk, sempit 
atau sedikit harta. Imam Razi (2020), juga menjelaskan bahwa Allah SWT 
memperingatkan untuk berinfaq dalam keadaan lapang maupun sempit karena 
melakukan infaq dalam dua keadaan tersebut adalah ketaatan yang cukup sulit 
sehingga dibutuhkan kesungguhan, keikhlasan dan cinta. Saat dalam dua 
keadaan tersebut, infaq yang dikeluarkan menjadi sebaik-baik infaq. 
Golongan kedua dan ketiga yaitu orang-orang menahan amarah dan 
memaafkan kesalahan orang. Menahan marah juga bukan hal yang mudah 
dilakukan, membutuhkan kesungguhan kuat. Lalu disusul dengan memaafkan 
kesalahan orang lain yang berbuat kesalahan dengan cara membalasnya dengan 
kebaikan atau dengan tidak membalas kejahatannya. Sulit tapi pasti bisa, dan 




Berdasarkan dua ayat Al-Qur’an dan hadist di atas dapat dipahami 
bahwa Islam melarang perilaku agresi dalam bentuk apapun. Hal ini 
dikarenakan perilaku agresi dapat merugikan orang lain dan sering kali 
membuat orang lain sakit hati. Individu yang melakukan perilaku agresi 
termasuk dalam golongan orang-orang dzalim. 
 
B. Persepsi Kesesakan 
1. Pengertian Persepsi Kesesakan 
(Gifford-Smith & Brownell, 2003) menyatakan bahwa kesesakan 
adalah perasaan subjektif akan terlalu banyaknya orang di sekitar individu. 
Kesesakan mungkin berhubungan dengan kepadatan yang tinggi, tetapi 
kepadatan bukanlah syarat mutlak untuk menimbulkan kesesakan. Persepsi 
kepadatan adalah perkiraan individu tentang kepadatan suatu ruang, tetapi 
korelasi antara persepsi kepadatan yang dirasakan individu dengan ukuran 
kepadatan yang sesungguhnya sangat rendah. Kesesakan dipengaruhi oleh 
karakteristik individu dan situasi sosial. Individu mungkin merasa sesak dalam 
sebuah ruang luas yang hanya diisi oleh dua orang tetapi tidak merasa sesak 
ketika berada di antara ribuan orang lain dalam sebuah konser musik. 
Kesesakan adalah tahap pengalaman yang disebabkan oleh persepsi individu 
akan pembatasan ruang. Kesesakan dapat terjadi karena adanya kepadatan 
secara fisik di lingkungan atau biasa disebut density (Sarwono, 2011). 
Bentuk lain dari persepsi terhadap lingkungan adalah kesesakan 




banyaknya jumlah manusia dalam suatu batas ruang tertentu. Makin banyak 
jumlah manusia berbanding luasnya ruangan, makin padatlah keadaannya. 
Hubungan antara kepadatan dan kesesakan mempunyai dua ciri, yaitu: 
kesesakan adalah persepsi terhadap kepadatan dalam artian jumlah manusia, 
dan karena kesesakan adalah persepsi maka sifatnya subjektif. Kepadatan 
memang merupakan syarat yang diperlukan untuk timbulnya persepsi 
kesesakan, tetapi bukanlah merupakan syarat yang mutlak harus ada (Sarwono, 
2011). 
(Agung, 2012) mengungkapkan bahwa kepadatan mempunyai dua 
pengertian. Kepadatan sebagai density yaitu istilah yang paling sering didengar 
atau dibaca. Kepadatan penduduk yang mewakili pengertian density adalah 
pengertian di mana ukuran tingkat kepadatan penduduk pada suatu daerah. 
Sedangkan kepadatan dalam arti crowding adalah suatu kepadatan yang 
dirasakan oleh seseorang dan bersifat psikologis. Hal ini berarti banyaknya 
orang tersebut dimaknakan sebagai kepadatan. Hal ini dikarenakan orang 
tersebut memaknakan kerumunan orang-orang tersebut sebagai hal yang tidak 
menyenangkan. 
(Halim, 2008) membedakan antara kepadatan (dense) dan kesesakan 
(crowd). Kepadatan mengacu kepada jumlah orang dalam ruang (space) 
sehingga sifatnya mutlak, sedangkan kesesakan adalah persepsi seseorang 
terhadap kepadatan, sehingga sifatnya subjektif.  (Halim, 2008) juga 




pada individu sebagai hasil interaksi sosial yang berlebihan dan tak 
dikehendaki akibat kepadatan sebuah lingkungan.  
(Taylor et al., 2009) mengungkapkan bahwa kesesakan merupakan 
perasaan sempit dan tidak memiliki cukup ruang yang bersifat subjektif atau 
rasa sesak adalah keadaan psikologis yang menekankan dan tidak 
menyenangkan, yang dikaitkan dengan keinginan untuk memperoleh lebih 
banyak ruang dari pada yang telah diperoleh. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa persepsi kesesakan 
(crowding) adalah persepsi subjektif seseorang yang terjadi karena pengalaman 
psikologis individu terhadap kepadatan, sehingga sifatnya subjektif. Oleh sebab 
itu setiap individu memiliki persepsi yang berbeda. 
2. Aspek Persepsi Kesesakan 
 Menurut (Taylor et al., 2009) kesesakan memiliki tiga aspek yakni: 
a. Aspek  situasional 
Meliputi banyaknya orang yang saling berdekatan, hambatan 
dalam tujuan atau pekerjaan karena banyaknya orang-orang di sekitar, 
adanya ruangan yang sempit di mana ada terlalu banyak orang di dekat 
kita, tujuan kita terhalang serombongan orang, ruang jadi berkurang 
dengan kedatangan tamu atau teman sehingga merasakan gangguan secara 
fisik atau perasaan tidak enak. 
b. Aspek emosional   
Kesesakan merupakan suatu pengalaman yang subjektif dan 




positif terhadap situasi tersebut. Secara tidak langsung mempengaruhi 
perasaan seseorang dan biasanya bersifat negatif yang merupakan 
pengalaman subjektif dan suatu reaksi yang berhubungan dengan perasaan. 
Mengacu pada suasana hati biasanya suasana hati yang buruk. 
c. Aspek behavioral 
Menjaga jarak dari tindakan agresi dengan menggunakan respon 
yang halus seperti meninggalkan tempat kejadian meliputi bentuk-bentuk 
reaksi individu yang berkisar antara agresi berlebihan (jarang) hingga 
respon yang lebih ringan seperti meninggalkan tempat, menghindari 
tatapan mata ataupun menarik diri dari interaksi sosial. 
Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan maka dapat 
dipahami bahwa persepsi kesesakan terdiri atas 3 aspek, yaitu: Aspek  
situasional, aspek emosional dan aspek behavioral. 
 
C. Kontrol Diri 
1. Pengertian Kontrol Diri 
Menurut (Tangney et al., 2004) bahwa pengendalian diri adalah 
kemampuan untuk mengesampingkan atau mengubah respons batin seseorang, 
serta untuk mengganggu kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan (seperti 
impuls) dan menhan diri untuk melakukan tindakan tersebut. (Calhoun, 1995) 
mendefinisikan kontrol diri sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, 
dan perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk 
dirinya sendiri. (Ghufron & Risnawati, 2012) juga mendefinisikan kontrol diri 




mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu kearah 
konsekuensi positif, kontrol diri juga menggambarkan keputusan individu yang 
melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah disusun 
untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti yang diinginkan. 
Hal tersebut sesuai dengan klaim dasar dari teori kontrol diri 
(Gottfredson & Hirschi, 1990) yang mengatakan bahwa kontrol diri yang 
rendah adalah karakteristik utama penyebab individu berperilaku kriminal. 
(Gottfredson & Hirschi, 1990) juga mengatakan kontrol diri yang rendah 
cenderung memiliki sikap yang impulsif, ketidak pekaan, suka mengambil 
resiko, berpikiran sempit dan memiliki kecenderungan yang cukup besar.  
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kontrol diri adalah suatu 
aktivitas dalam mengendalikan tingkah laku, pola pikir, sebelum melakukan 
suatu tindakan. Pengendalian tingkah laku mengandung makna, yaitu 
melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum memutuskan 
sesuatu dalam bertindak. Semakin tinggi kontrol diri seseorang, maka akan 
semakin intens pengendalian tersebut terhadap tingkah laku. kontrol diri yang 
rendah akan menyebabkan seseorang semakin rentan terhadap perilaku yang 
impulsif, ketidakpekaan, suka mengambil resiko dan memiliki kecenderungan 
yang cukup besar. 
2. Dimensi Kontrol Diri   






a. Self-discipline  
Dimensi ini menilai tentang kedisiplinan diri individu dalam 
melakukan sesuatu. Disiplin dalam hal ini individu dapat fokus pada tugas. 
Individu yang memiliki self-disciline dapat menahan diri dari hal-hal lain 
yang dapat mengganggu konsentrasinya.  
b. Deliberate/Non-impulsive  
Dimensi ini menilai tenatang kecenderungan individu untuk 
melakukan suatu tindakan yang tidak impulsif. Individu dengan 
kecenderungan deliberate mempunyai pertimbangan yang baik, bersifat 
hati-hati dan tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan atau 
bertindak.  
c. Healty Habits  
Dimensi ini mengatur tentang kebiasaan atau pola hidup individu. 
Individu dengan kecenderungan healty habits akan mampu menolak 
sesuatu yang dapat menimbulkan dampak buruk bagi dirinya meskipun hal 
tersebut menegangkan. Individu tersebut akan mengutamakan hal-hal yang 
memberikan dampak positif meski dampak tersebut tidak diterima secara 
langsung.  
d. Work Ethic  
Dimensi ini menilai tentang etika individu dalam melakukan 
aktifitas sehari-hari. Individu yang memiliki work ethic mampu 





e. Reliability  
Dimensi ini menilai kemampuan individu dalam menangani sebuah 
tantangan. Individu yang memiliki reliability mampu melaksanakan 
rencana jangka panjang dalam pencapaian tertentu.  
Berdasarkan konsep (Averill, 1973)terdapat 3 aspek dalam kemampuan 
mengontrol diri, yaitu:   
a. Behavior Control (Mengontrol perilaku)  
   Merupakan suatu tindakan langsung terhadap lingkungan. 
Kemampuan mengatur pelaksaan merupakan kemampuan individu untuk 
menentukan siapa yang akan mengendalikan situasi atau keadaan dirinya 
sendiri atau sesuatu diluar dirinya. Individu yang mempunyai kemampuan 
mengontrol diri dengan baik akan mampu perilakunya sendiri, dan jika 
individu tersebut tidak mampu, maka akan menggunakan sumber eksternal 
dari luar dirinya. Kemampuan mengatur stimulus  adalah kemampuan 
untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak 
dikehendaki datang.   
b. Cognitive Control (Mengontrol Kognisi)   
Merupakan kemampuan individu untuk mengolah informasi yang 
tidak diinginkan dengan cara menginterpretasikan, menilai, atau 
menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai 






c. Decisional Control (Mengontrol Keputusan)   
Kemampuan untuk memilih hasil yang diyakini individu, dalam 
menentukan pilihan akan berfungsi baik dengan adanya suatu kesempatan, 
kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu untuk memilih 
kemungkinan tindakan.   
Kemampuan mengontrol diri tergantung dari ketiga aspek di atas, 
kontrol diri ditentukan oleh seberapa jauh aspek itu mendominasi atau 
terdapat kombinasi dari beberapa aspek dalam mengontrol diri. 
Dapat dipahami bahwa aspek-aspek kontrol diri adalah self discipline, 
deliberate/non-impulsive, healty habits, work ethic dan reliability  (Tangney, 
Baumeister dan Boone, 2004). Sedangkan aspek menurut Averill (Nur, 2006), 
yaitu behavior control, cognitive control dan decisional control. Kontrol diri 
dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu, seperti usia yang dapat 
mempengaruhi kemampuan mengontrol diri individu, selain itu faktor eksternal 
seperti orangtua yang memiliki peran dalam menentukan kemampuan individu 
memiliki kontrol baik atau tidak. 
3. Faktor-Faktor Kontrol Diri 
(Grasmick et al., 1991) mengembangkan faktor- faktor kontrol diri 
yang rendah menjadi enam faktor, diantaranya: 
a. Impulsif (impulsiveness) 
Impulsif adalah bertindak secara mendadak tanpa memikirkan 
konsekuensi yang akan dihadapinya dimasa yang akan datang, individu 




dengan keadaannya sekarang dibandingkan dengan keadaannnya dimasa 
yang akan datang. 
b. Tugas Sederhana (Simple Task) 
Individu dengan simple task yang tinggi, ia akan lebih suka untuk 
melakukan hal-hal yang mudah dan membuatnya bahagia, tetapi ia akan 
menghindari hal-hal yang menurutnya sulit, karena ia mudah menyerah. 
c. Mencari Resiko (Risk Seeking) 
Seseorang dengan kontrol diri yang rendah, mereka tidak segan-
segan untuk melakukan suatu tindakan yang beresiko hanya untuk menguji 
diri sendiri, bersenang-senang, ia akan tertarik untuk melakukan hal-hal 
yang akan membuatnya dalam masalah, karena menurutnya semangat dan 
petualangan lebih penting dari pada keamanan. 
d. Aktifitas Fisik (Physical Activity) 
Individu akan cenderung suka melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan fisik dibandingkan dengan aktivitas mental, lebih 
suka untuk melakukan sesuatu secara langsung dari pada memikirkanya, 
individu tersebut juga cenderung merasa paling kuat diantara orang yang 
seumuran dengannya. 
e. Mementingkan Diri Sendiri (Self Centerendness)  
Individu cenderung tidak peduli dengan keadaan orang lain, 
bahkan saat orang lain mendapatkan masalah yang telah ditimbulkannya, 




urusan orang lain, dan ia akan berusaha untuk mendapatkan apa yang ia 
inginkan walaupun ada orang lain yang lebih membutuhkannya. 
f. Pemarah (Temper) 
Individu mudah marah hanya karena masalah kecil, jika individu 
tersebut marah ia akan meledak-ledak, sulit untuk berbicara dengan tenang 
bahkan ia akan cenderung menyakiti orang lain.  
Jadi dapat dipahami bahwa terdapat enam faktor yang melatarbelakangi 
kontrol diri yang rendah menurut Grasmick dkk yaitu Impulsif (impulsiveness), 
Tugas Sederhana (Simple Task), Mencari Resiko (Risk Seeking), 
Mementingkan Diri Sendiri (self Centerendness) dan Pemarah (Temper).  
D. Remaja 
1. Pengertian Remaja  
  Remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dari saat 
pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai ia 
mencapai kematangan seksual (Sarwono, 2011). Remaja merupakan periode 
pertumbuhan dan perkembangan yang merupakan masa transisi dari anak-anak 
menjadi dewasa (Kartono, 2014). Transisi yang terjadi secara bertahap dan 
dimulai dengan munculnya tanda-tanda pubertas ini disertai dengan perubahan-
perubahan baik fisik, psikologis maupun sosial. Masa remaja menurut 
(Santrock, 2012a) yaitu suatu periode transisi selama masa kehidupan dari 
anak-anak hingga dewasa. Pada masa perkembangan anak, di masa remaja juga 
ditandai dengan kaitannya dengan faktor genetik, lingkungan dan sosial. Pada 




berakhir dengan peran dan status sosial yang termasuk didalamnya misi 
perkembangan. Selain perubahan biologis dan fisik, perubahan harapan sosial, 
pengetahuan diri, kemandirian, dan gejolak emosi juga termasuk didalam 
perkembangan masa remaja (Hanurawan, 2010). Batasan usia remaja berbeda-
beda sesuai dengan sosial budaya daerah setempat. WHO membagi kurun usia 
dalam 2 bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. 
Batasan usia remaja Indonesia usia 11-24 tahun dan belum menikah (Sarwono, 
2011). 
2. Tahap Perkembangan Remaja  
Menurut (Sarwono, 2011) ada tiga tahap perkembangan remaja, yaitu:  
a. Remaja awal (early adolescence) usia 11-13 tahun 
Seorang remaja pada tahap ini masih heran akan perubahan-
perubahan yang terjadi pada tubuhnya. Remaja mengembangkan pikiran-
pikiran baru, cepat tertarik dengan lawan jenis, dan mudah terangsang 
secara erotis. Pada tahap ini remaja awal sulit untuk mengerti dan 
dimengerti oleh orang dewasa. Remaja ingin bebas dan mulia berfikir 
abstrak.  
b. Remaja madya (middle adolescence) 14-16 tahun  
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman-teman. Remaja 
merasa senang jika banyak teman yang menyukainya. Ada kecendrungan 
“narcistic” yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman 
yang mempunyai sifat yang sama pada dirinya. Remaja cendrung berada 




Pada fase remaja madya ini mulai timbul keinginan untuk berkencan 
dengan lawan jenis dan berkhayal tentang aktivitas seksual sehingga 
remaja mulai mencoba aktivitas-aktivitas seksual yang mereka inginkan.  
c. Remaja akhir (late adolescence) 17-20 tahun  
Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa yang 
ditandai dengan pencapaian 5 hal, yaitu:  
1) minat yang makin mantap fungsi-fungsi intelek,  
2) egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang dan 
dalam pengalaman-pengalaman yang baru,  
3) terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi,  
4) egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri),  
5) tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan 
publik.  
 
E. Dinamika Hubungan Antara Persepsi Kesesakan dan Kontrol Diri 
Dengan Perilaku Agresi Pada Remaja yang tinggal di Pondok 
Pesantren 
Perilaku agresi pada remaja akan muncul ketika faktor-faktor dalam 
faktor perilaku agresi tersebut terpenuhi diantaranya yaitu faktor kepribadian 
yang salah satunya yaitu kontrol diri dan faktor situasional. Hal tersebut berarti 
ketika faktor-faktor tersebut dialami oleh remaja maka perilaku agresi tersebut 
dapat muncul pada remaja tersebut. karena pada dasarnya remaja cenderung 
memiliki emosi yang tidak stabil, tidak mampu untuk menahan dorongan nafsu 




Situasi dimana terlalu banyak orang yang saling berdekatan dalam jarak 
yang tidak diinginkan, tujuan yang terhambat oleh kehadiran orang-orang yang 
terlalu banyak, kondisi ruangan yang semakin sempit karena banyaknya orang 
dapat menyebabkan gangguan secara fisik dan ketidaknyamanan. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hendra pada tahun 2014 
yaitu penelitian mengenai crowding dan agresivitas pada remaja di kawasan 
padat penduduk di kota Bengkulu, hasil yang diperoleh  dalam penelitian ini 
adalah bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi tentang crowding 
dan perilaku agresi (berarti) semakain tinggi persepsi tentang crowding maka 
semakin tinggi juga perilaku agresi. 
Perilaku  agresi  yang  muncul  karena  kesesakan  juga  dijelaskan  oleh 
(Qualls & Zarit, 2005), penelitiannya tentang kesesakan dan perilaku agresif di 
penjara ingin menjelaskan hubungan antara personal space  dengan kesesakan 
untuk melihat  faktor  yang  menghubungkan  antara  kesesakan  dengan  
perilaku  agresif. Seseorang  yang  yang  memiliki  pengalaman  akan  
kesesakan  terhadap  situasi  tertentu akan cenderung mudah dalam 
mempersepsikan suatu kejadian dengan perilaku agresif. 
Selain persepsi kesesakan, salah satu faktor yang menyebabkan 
perilaku agresi adalah faktor kepribadian yaitu kontrol diri. Menurut (Qualls & 
Zarit, 2005) mendefinisikan kontrol diri merupakan kemampuan untuk 
membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau merintangi 
impuls-impuls atau tingkah laku impulsif. Jika remaja memiliki kontrol diri 




melakukan perilaku agresi. Hal tersebut dijelaskan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh (Ramadani et al., 2018), yang mendapatkan hasil yaitu terdapat 
hubungan negatif dan signifikan antara self control dengan perilaku agresivitas 
siswa, yang artinya semakin tinggi self control yang dimiliki siswa maka akan 
semakin rendah perilaku agresifnya yang dilakukan dan sebaliknya semakin 
rendah self control yang dimiliki siswa maka akan semakin tinggi pula perilaku 
agresinya. 
Sesuai dengan penjelasan di atas perilaku agresif pada remaja yang 
tinggal di pondok pesantren dipengaruhi oleh persepsi kesesakan dan kontrol 
diri. Remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan mampu 
mengendalikan perilaku agresinya pada saat mengalami persepsi kesesakan dan 
sebaliknya remaja yang memiliki kontrol diri yang rendah akan sulit 
mengontrol perilaku agresinya. 
 
F. Kerangka Berfikir 
Berikut merupakan mekanisme hubungan antara persepsi kesesakan dan 









Bagan Hubungan Persepsi Kesesakan dan Kontrol Diri dengan perilaku 








Remaja adalah masa seorang individu mengalami masa transisi dari 
masa anak-anak menuju masa dewasa. Masa remaja yang biasa disebut sebagai 
usia bermasalah dimana remaja cenderung menjadi agresif karena dalam 
kondisi emosi yang tidak stabil. Agresivitas merupakan perilaku yang 
diarahkan utntuk melukai orang lain dengan upaya untuk mempertahankan diri 
ataupun menghindari tindakan yang menghambat. 
Perilaku agresif adalah suatu tindakan yang cenderung memiliki 
keinginan untuk selalu menyerang kepada sesuatu yang dipandang sebagai hal 
atau situasi yang mengacau, menghalangi atau menghambat (Shao et al., 2014). 
Secara teori, terjadinya tindakan agresif karena seseorang tidak bisa 
mengendalikan emosi yang ada dalam dirinya, sikap agresif yang dipicu oleh 
rasa marah dan dendam akan sangat mudah muncul. 
Dalam hal ini terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya 
perilaku agresi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Yang pertama yaitu 
faktor eksternal persepsi kesesakan. Menurut (Taylor et al., 2009) 
mengungkapkan bahwa kesesakan merupakan perasaan sempit dan tidak 
memiliki cukup ruang yang bersifat subjektif atau rasa sesak adalah keadaan 
psikologis yang menekankan dan tidak menyenangkan, yang dikaitkan dengan 
keinginan untuk memperoleh lebih banyak ruang dari pada yang telah 
diperoleh. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Lawrence & Andrews, 2004), 
penelitiannya tentang kesesakan dan perilaku agresif di penjara yang ingin 




faktor  yang  menghubungkan  antara  kesesakan  dengan  perilaku  agresif. 
Seseorang  yang  yang  memiliki  pengalaman  akan  kesesakan  terhadap  
situasi  tertentu akan cenderung mudah dalam mempersepsikan suatu kejadian 
dengan perilaku agresif. Artinya semakin tinggi seseorang mengalami 
kesesakan maka semakin tinggi juga seseorang tersebut berperilaku agresi. 
Selain persepsi kesesakan terdapat faktor internal yang mempengaruhi 
seseorang berperilaku agresi yaitu kontrol diri. Menurut (Tangney et al., 2004) 
kontrol diri merupakan pusat dari konsep pengendalian diri individu yaitu 
kemampuan untuk mengesampingkan atau mengubah tanggapan batin 
seseorang, serta untuk menekan kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan 
dan menahan diri dari tindakan tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan 
(Denson et al., 2011) menunjukkan  bahwa pengendalian diri dapat 
berkontribusi untuk mengurangi kerugian psikologis, ekonomi, fisik, dan sosial 
yang terkait dengan agresi yang tidak terkontrol. Artinya individu yang 
memiliki kontrol diri rendah cenderung untuk bertindak implusif karena kurang 
menekankan kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan. Sehingga individu 
dengan tingkat pengendalian diri yang rendah akan memungkinkan seseorang 
untuk berperilaku agresif.     
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir maka hipotesis yang 
akan diuji hubungannya dalam penelitian adalah ada atau tidaknya hubungan 
persepsi kesesakan dan kontrol diri dengan perilaku agresi pada remaja yang 
tinggal di pondok pesantren. Hal ini berarti semakin tinggi tinggi persepsi 




perilaku agresi yang akan muncul dari remaja yang tinggal di pondok pesantren 
dan begitupun sebaliknya. 
 
G. Hipotesis 
1. Ada hubungan antara persepsi kesesakan dan kontrol diri dengan perilaku 
agresi pada remaja yang tinggal dipondok pesantren. 
2. Ada hubungan antara persepsi kesesakan terhadap perilaku agresi pada 
remaja yang tinggal dipondok pesantren. 
3. Ada hubungan antara kontrol diri terhadap perilaku agresi pada remaja 
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